PENINGKATAN KREATIVITAS SISWA MELALUI PEMANFAATAN ALAM SEKITAR DALAM PEMBELAJARAN IPA KELAS IV SD by Muharianto, Wendi et al.
1 
 
PENINGKATAN KREATIVITAS SISWA MELALUI PEMANFAATAN ALAM 
SEKITAR DALAM PEMBELAJARAN IPA 
KELAS IV SD 
 
 
Wendi Muharianto, Kaswari, Tahmid Sabri 





The problem in this research is how to increase the creativity of students through the utilization of 
the natural surroundings in the science of science class IV State Elementary School 30 Pontianak 
North. The research method used is descriptive with the form of action research class. Research 
subjects are teachers as researchers and students of class IV which amounted to 37 people. The 
procedure consists of planning, implementation, observation and reflection. The data collected is 
the data ability of teachers to design and implement learning, as well as student creativity data. 
Technique of data collection is direct observation. The data collection tool is the teacher and 
student observation sheet. Data analysis is the ability of teachers to design and implement 
learning, and the value of creativity of students using the calculation of the average. The results 
obtained are the ability of teachers to plan overall learning obtained an average score of 3.20. The 
ability of teachers to implement the overall learning obtained average score 3.25. Student 
creativity as a whole has an average score of 3.00. Thus the creativity of students through the 
utilization of natural surroundings in science learning has increased. 
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Sebagaimana halnya minat, setiap anak 
memiliki bakat yang berbeda-beda. Ada anak 
yang berbakat musik, melukis, menari, 
mengoperasikan komputer, dan lain-lain. Hal 
ini menunjukkan bahwa anak berbeda dalam 
jenis bakatnya. Demikian pula dengan 
kreativitas anak berbeda-beda. Ada anak yang 
kreatif dengan ide-ide verbal tetapi ada pula 
anak yang kreatif dengan ide-ide grafis. 
Kreativitas merupakan istilah yang banyak 
digunakan baik di lingkungan sekolah 
maupun diluar sekolah. Pada hakikatnya, 
pengertian kreatif berhubung dengan 
penemuan sesuatu, mengenai hal yang 
menghasilkan sesuatu yang baru dengan 
menggunakan sesuatu yang telah ada. 
Berkaitan dengan anak usia sekolah 
dasar, tidak ada salahnya untuk mengenal ciri-
ciri yang berkaitan dengan perkembangan 
kreativitas anak usia sekolah dasar tersebut. 
Hal ini perlu dipahami agar orang tua dan 
guru sebagai bagian dari faktor lingkungan 
yang dapat memberikan dorongan yang sesuai 
dengan kebutuhannya. 
Ada masa-masa kritis dalam 
perkembangan kreativitas anak di usia sekolah 
dasar sebagaimana dijelaskan oleh Hera 
Lestari dan Mikarsa (2004: 24) menyatakan 
bahwa Ada 2 masa kritis pertama yang dapat 
menghambat kreativitas anak di usia 5 sampai 
6 tahun sebelum anak masuk sekolah, anak 
diajarkan untuk menerima apa yang 
ditetapkan oleh tokoh otoriter. Mematuhi 
aturan dan keputusan orang dewasa 
dilingkungan rumahnya, yang kemudian ini 
semua akan berkembang dilingkungan 
sekolah. Lingkungan yang sangat otoriter 
akan menghambat kreativitas anak. Di usia 8 
sampai 10 tahun masa ini merupakan masa di 
mana ada kebutuhan untuk dapat diterima 
sebagai anggota dalam kelompok teman 
sebaya. Agar bisa diterima kelompoknya 




Dapat dijelaskan bahwa meskipun setiap 
tahapan usia memiliki masa kritis dalam 
perkembangan kreativitasnya. Namun perlu 
disadari bahwa faktor lingkungan tetap 
diperlukan untuk mewujudkan kreativitasnya. 
Oleh sebab itu kreativitas dapat 
diterapkan dalam pembelajaran IPA, dimana 
pemanfaatan alam sekitar dapat dijadikan 
acuan sebagai mewujudkan kreativitas anak. 
Salah satunya dengan memanfaatkan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 
dan menumbuhkan kreatif seorang anak. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
lingkungan merupakan konsep pembelajaran 
yang mengidentikkan lingkungan sebagai 
salah satu sumber belajar. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
lingkungan memberikan manfaat menurut 
Hamzah B Uno dan Nurdin Muhammad 
(2011:146) diantaranya (1) Peserta didik 
dibawa langsung ke dalam dunia yang 
kongkrit tentang penanaman konsep 
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak 
hanya bisa menghayalkan materi. (2) 
Lingkungan dapat digunakan setiap saat, 
kapanpun dan dimana pun sehingga tersedia 
setiap saat, tetapi tergantung dari jenis materi 
yang sedang diajarkan. (3) Konsep 
pembelajaran dengan menggunakan 
lingkungan tidak membutuhkan biaya karena 
semua telah disediakan oleh alam lingkungan. 
(4) Mudah untuk dicerna oleh peserta didik 
karena peserta didik di sajikan materi yang 
sifatnya kongkrit dan abstrak. (5) Motivasi 
belajar peserta didik akan lebih bertambah 
karena peserta didik mengalami suasana 
belajar yang berbeda dari biasanya. (6) 
Suasana yang nyaman memungkinkan peserta 
didik tidak mengalami ketika menerima 
materi. (7) Memudahkan untuk mengontrol 
kebiasaan buruk dari sebagian peserta didik. 
(8) Membuka peluang kepada peserta didik 
untuk berimajenasi. (9) Konsep pembelajaran 
jarang yang dilaksanakan tidak akan terkesan 
monoton. (10) Peserta didik akan lebih leluasa 
dalam berfikir dan cenderung untuk 
memikirkan materi yang diajarkan karena 
materi yang akan diajarkan telah tersaji 
didepan mata (kongkret). 
Penjelasan di atas menyatakan bahwa 
konsep pembelajaran dengan menggunakan 
lingkungan memberikan peluang yang sangat 
besar kepada peserta didik untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dan 
kreativitas siswa, lingkungan merupakan 
sumber belajar yang paling efektif dan efesien 
serta tidak membutuhkan biaya yang besar 
dalam meningkatkan kreativitas siswa dari 
hasil belajar peserta didik. 
Apa yang telah dipaparkan di atas, 
merupakan harapan yang ingin dicapai, 
dimana kreativitas belajar siswa melalui 
pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber 
belajar dalam pembelajaran IPA. Namun 
demikian, harapan-harapan tersebut tidak 
sepenuhnya dapat dipenuhi, hal ini terlihat 
pada saat peneliti melakukan pra penelitian di 
Sekolah Dasar Negeri 30 Kecamatan 
Pontianak Utara. Kenyataan yang ada 
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan 
belum keseluruhan dapat meningkatkan 
kreativitas siswa. Hal inilah yang kemudian 
yang memunculkan keinginan dalam diri 
peneliti untuk meneliti secara ilmiah.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka yang 
menjadi masalah umum dalam penelitian ini 
ialah “Bagaimana peningkatan kreativitas 
siswa melalui pemanfaatan alam sekitar 
dalam pembelajaran IPA kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 30 Kecamatan Pontianak 
Utara”. Sedangkan sub masalah dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran IPA untuk meningkatkan 
kreativitas siswa melalui pemanfaatan alam 
sekitar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 
Kecamatan Pontianak Utara? (2) Bagaimana 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA untuk meningkatkan 
kreativitas siswa melalui pemanfaatan alam 
sekitar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 
Kecamatan Pontianak Utara? (3) Bagaimana 
kemampuan siswa dalam meningkatkan 
kreativitas siswa melalui pemanfaatan alam 
sekitar dalam pembelajaran IPA Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 30 Kecamatan 
Pontianak Utara? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memperoleh kejelasan yang objektif dan jelas 
mengenai peningkatan kreativitas siswa 
melalui pemanfaatan alam sekitar dalam 
pembelajaran IPA kelas IV sekolah Dasar 
Negeri 30 Kecamatan Pontianak Utara. 
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan memperoleh kejelasan 
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obyektif tentang (1) Perencanaan kemampuan 
guru dalam pembelajaran IPA untuk 
meningkatkan kreativitas siswa melalui 
pemanfaatan alam sekitar di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 30 Kecamatan Pontianak Utara. 
(2) Pelaksanaan kemampuan guru dalam 
pembelajaran IPA untuk meningkatkan 
kreativitas siswa melalui pemanfaatan alam 
sekitar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 
Kecamatan Pontianak Utara. (3) Peningkatan 
kreativitas siswa melalui pemanfaatan alam 
sekitar dalam pembelajaran IPA kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 30 Kecamatan 
Pontianak Utara. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis maupun 
parktis bagi pengembangan pendidikan 
terutama yang berkaitan dengan 
pengembangan pendidikan di sekolah dasar 
serta dapat dijadikan referensi atau acuan 
untuk meningkatkan kreativitas siswa melalui 
pemanfaatan alam sekitar. 
Menurut Brown & Keeley (1990: 219) 
berpikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari 
pikiran yang dilatih dengan memperhatikan 
intuisi menghidupkan imajinasi, 
mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan 
baru, membuka sudut pandang yang 
menajubkan, dan membangkitkan ide-ide 
yang tidak terduga. 
Daryanto (2009: 2) mengatakan belajar 
adalah suatu proses usah yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Belajar 
adalah proses yang diarahkan kepada tujuan 
proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 
Belajar adalah proses melihat mengamati 
memahami sesuatu. 
Dari pengertian kreativitas dan 
pengertian belajar seperti yang diuraikan di 
atas dapat di jelaskan bahwa kreativitas 
belajar adalah kecenderungan untuk dibentuk 
dan dilatih dalam proses pembelajaran dalam 
menyelesaikan suatu masalah. 
Kreativitas siswa agar dapat terwujud 
membutuhkan adanya dorongan dalam diri 
individu (motivasi intrinsik) dan dorongan 
dari lingkungan (motivasi ekstrinsik). 
Motivasi untuk kreativitas pada setiap 
orang ada kecenderungan atau dorongan 
untuk mewujudkan potensinya, untuk 
mewujudkan dirinya, dorongan untuk 
berkembang dan menjadi matang, dorongan 
untuk mengungkapkan dan mengaktifkan 
semua kapasitas seseorang. Dorongan ini 
merupakan motivasi primer untuk kreativitas 
ketika individu membentuk hubungan-
hubungan baru dengan lingkungannya dalam 
upaya menjadi dirinya sepenuhnya (Roger, 
dalam Munandar, 1999: 3.18). 
Belajar dengan memanfatkan lingkungan 
sekitar dapat mengembangkan aspek 
pedagogis. Aspek pedagogis yang dapat 
dikembangakan melalui interaksi dengan 
lingkungan adalah (1) Mengembangkan sikap 
dan keterampilan. (2) Dapat digunakan bagi 
siswa dari semua tingkat perkembangan 
intelektualnya. (3) Dapat menjadi sumber 
motivasi belajar anak. 
Pengertian pemanfaatan alam sekitar 
tidaklah jauh dari memanfaatkan keadaan 
yang ada disekitar lingkungan terutama pada 
lingkungan yang akan diterliti. Memanfaatkan 
benda sumber belajar yang akan diteliti ini 
adalah memanfaatkan guru, teman, maupun 
tokoh masyarakat yang berhubungan dengan 
materi pembelajaran yang akan diteliti. 
Mereka dapat kita mintai keterangan tentang 
hal yang tidak kita ketahui. 
Dalam kegiatan pembelajaran IPA 
pemanfaatan sumber belajar seoptimal 
mungkin sangatlah penting, karen keefektifan 
proses pembelajaran ini ditentukan oleh 
kemampuan siswa dalam memanfaatka 
sumber belajarnya. 
Menurut E. Mulyasa (2005: 50-51) pada 
umumnya terdapat dua cara memanfaatkan 
sumber belajar dalam pembelajaran di 
sekolah, yaitu (1) Membawa sumber belajar 
kedalam kelas. (2) Membawa kelas 
kelapangan di mana sumber belajar berada. 
Adapun kelemahan dari pembelajaran 
IPA melalui pemanfaatan alam sekitar adalah 
(1) Pembelajaran siswa yang menyenangkan 
tetapi siswa menghadapi resiko. Karena dalam 
pembelajaran tersebut siswa kurang 
berkreativitas dalam menerima pembelajaran 
yang telah disampaikan oleh guru (2) 
Pengontrolan pembelajaran siswa sulit 
terjangkau, karena siswa menyebar dalam 
proses belajar mengajar. (3) Waktu yang 




Menurut Rochman Natawidjaya (1992: 
73) membelajarkan adalah pekerjaan yang 
dilakukan seorang guru atau oleh suatu tim 
dalam rangka pencapaian setinggi-tingginya 
terkait kematangan dan tujuan belajar anak 
didik. 
Slameto ( 2003: 57 ) menyatakan belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. 
Kesimpulan yang bisa diambil dari kedua 
pengertian di atas, belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku pada diri seseorang 
sebagai akibat dari interaksi dengan 
lingkungan berdasarkan pengalaman dan 
latihan yang terus menerus sepanjang hidup. 
Menurut Kasmanto (2007: 3), Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu 
kumpulan pengetahuan yang diperoleh 
dengan menggunakana metode-metode yang 
didasarkan pada observasi dan tersusun secara 
sistematik yang dalam penggunaannya secara 
umum terbatas pada gejala-gejala alam. 
Hendro Darmodjo (1992: 7) menyatakan 
bahwa hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
meliputi: a) IPA sebagai proses; b) IPA 
sebagai produk; dan c) IPA sebagai sikap 
ilmiah. Oleh karena itu dalam proses 
pembelajaran IPA di sekolah dasar, guru 
harus dapat mengembangkan ketiga dimensi 
tersebut yaitu produk, proses, dan sikap 
ilmiah. 
Senada dengan defenisi tersebut, IPA 
merupakan ilmu pengetahuan yang 
mempelajari, menjelaskan dan 
menginvestigasikan fenomena alam dengan 
segala aspeknya yang bersifat emperis secara 
ilmiah melalui pemanfaatan alam sekitar 
sehingga IPA dapat digunakan sebagai sarana 
untuk mengembangkan sikap dan nilai-nilai 
tertentu. 
Dalam KTSP (Depdiknas, 2006: 484) 
Mata Pelajaran IPA di SD bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut (1) Memperoleh keyakinan terhadap 
kebebasan Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaan-Nya. (2) 
Mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. (3) Mengembangkan 
rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. (4) 
Mengembangkan penanfaatan lingkungan 
untuk menyelidiki alam sekitar, memecah 
masalah dan membuat keputusan. (5) 
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta 
dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan 
lingkungan alam. (6) Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan 
ke SMP/MTS. 
Menurut Gagne (dalam Udin S. 
Winataputra 2007: 1.19) menyatakan “istilah 
pembelajaran merupakan terjemahan dari kata 
‘instruction’ pembelajaran adalah serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk 
memungkinkan terjadinya proses belajar pada 
siswa”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA adalah 
tindakan yang dilakukan guru yang 
berorientasi pada pengembangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa 
secara utuh dalam memahami alam semesta 
melalui pengamatan dan proses kegiatan. 
Dalam KTSP  (Depdiknas, 2006: 485) 
ruang lingkup IPA untuk SD melalui aspek-
aspek berikut. (1) Makhluk hidup dan proses 
kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 
dan interaksinya dengan lingkungan, serta 
kesehatan. (2) Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaanya. (3) Energi dan perubahannya. (4) 
Bumi dan alam semesta. 
Karakteristik siswa kelas IV sekolah 
dasar adalah berada pada masa perkembangan 
dan pertumbuhan. Banyak aspek yang 
berkembang pada diri anak seperti aspek fisik, 
sosial, emosional, dan moral sehingga anak 
akan menemukan jati diri mereka dan juga 
harus ditunjang oleh lingkungan dan proses 
pembelajaran menuju kedewasaan. Siswa 
kelas IV sekolah dasar digolongkan ke dalam 
stadium operasional konkret, anak mampu 
melakukan aktivitas logis, mampu 
menyelesaikan masalah dengan baik tetapi 
masih sulit mengungkapkan sesuatu yang 
masih tersembunyi. Pada masa usia ini, anak 
suka menyelidik berbagai hal serta anak juga 
memiliki rasa ingin tahu yang besar serta 




Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Nana 
Syaodih Sukmadinata (2008: 72), menyatakan 
bahwa, “Metode deskriptif adalah suatu 
bentuk penelitian yang paling dasar ditujukan 
untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena 
yang ada, baik fenomena yang bersifat 
alamiah ataupun rekayasa manusia”.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang memaparkan atau 
menggambarkan suatu fenomena-fenomena 
yang ada berdasarkan dari hasil penelitian 
sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan 
atau kenyataan yang ada.  
Penelitian ini berbentuk Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dengan menyajikan semua temuan yang 
diperoleh di lapangan dengan tidak  
mengubah atau memodifikasi hasil temuan itu 
sedemikian rupa, dan disajikan apa adanya.  
Menurut Susilo (2007: 16), Penelitian 
Tindakan Kelas yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah 
tempat mengajar, dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan 
proses dalam pembelajaran. 
Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama 
(2010: 9) mengatakan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas atau Classroom Action 
Reseach adalah action research yang 
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. 
Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) merupakan suatu penelitian yang 
dilaksanakan di dalam kelas untuk 
memperbaiki sistem pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
Indrawati (2001:11) mengungkapkan 
PTK dapat dilaksanakan secara koloboratif, 
yaitu kerjasama di antara guru dan teman 
sejawat, atau kepala sekolah dan pakar 
pendidikan, untuk berbagi kepakaran dan 
pemahaman terhadap  fenomena yang diteliti. 
PTK juga dapat dilakukan secara individual 
(oleh hanya seorang peneliti), dan atau dalam 
bentuk tim peneliti. 
Dari pendapat yang dikemukakan di atas 
dapat disimpulkan bahwa penelitian bersifat 
kolaboratif adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru, baik sesama guru, maupun bersama 
kolaborator lain seperti kepala sekolah, dosen, 
dan sebagainya. Dalam penelitian ini yang 
berperan sebagai kolaborator adalah teman 
sejawat Erni Gustriani, S.Pd. 
Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari (1) 
Guru/wali kelas IV sebagai peneliti di kelas 
IV SD Negeri 30 Pontianak Utara. (2) Peserta 
didik IV SD Negeri 30 Pontianak Utara 
sebanyak 37 orang, terdiri dari 19 laki-laki 
dan 18 perempuan. 
Prosedur dalam penelitian tindakan kelas 
ini dimulai dengan siklus pertama yang terdiri 
dari empat tahap, yakni perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Berdasarkan siklus pertama tadi apabila 
terdapat hambatan atau kekurangan maka 
dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
Tahap Perencanaan  
Pada perencanaan tindakan ada beberapa 
macam kegiatan yang perlu dipersiapkan 
antara lain (1) Membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). (2) Membuat alat 
peraga. (3) Membuat panduan observasi untuk 
pengamatan pada peneliti dan keterampilan 
siswa pada waktu pelaksanaan tindakan. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Setelah tahap perencanaan dipersiapkan, 
selanjutnya tahap pelaksanaan rencana 
pembelajaran yang sudah dirancang sebagai 
tindakan awal dari penelitian tindakan kelas. 
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan 
beberapa siklus. Siklus pertama merupakan 
implementasi serangkaian kegiatan 
pembelajaran seperti yang telah direncanakan 
untuk mengatasi masalah yang ditemukan. 
Pada siklus kedua atau siklus berikutnya 
berupa implementasi serangkaian kegiatan 
pembelajaran yang telah direvisi untuk 
mengatasi masalah pada siklus sebelumnya. 
 
Tahap Pengamatan  
Pada tahap observasi pelaksanaan 
dilakukan 3 jenis observasi, yaitu (1) 
Pengamatan terhadap guru sebagai peneliti 
yang pada saat bersamaan melaksanakan 
pembelajaran pada materi dampak 
pengambilan sumber daya alam tampa usaha 
pelestarian dengan menggunakan alat peraga. 
(2) Pengamatan terhadap keterampilan siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 Kecamatan 
Pontianak Utara dalam proses pembelajaran 
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pada materi Daur Hidup Hewan 
(metamorfosis) dengan menggunakan alat 
peraga. (3) Pengukuran hasil belajar siswa 
setelah pemberian evaluasi. 
 
Tahap Refleksi  
Pada tahap ini peneliti melakukan 
kegiatan sebagai berikut (1) Merinci dan 
menganalisis penelitian tindakan yang sudah 
dilaksanakan berkaitan dengan perencanaan, 
pelaksanaan, keberhasilan dan kendala yang 
dihadapi guru dan siswa berdasarkan hasil 
pengamatan. (2) Merancang tindakan 
selanjutnya sebagai rencana perbaikan 
tindakan pada siklus berikutnya berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan bersama 
teman sejawat pada tahap refleksi. 
Adapun gambaran siklus penelitian 
tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto 






















Teknik pengumpulan data  pada 
penelitian ini yaitu (1) Data Guru berupa 
IPKG I dan IPKG II. (2) Data siswa terdiri 
atas identitas dan aspek yang diamati dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
yang digunakan untuk menilai keterampilan 
guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran IPA melalui pemanfaatan alam 
sekitar sebagai sumber belajar. 
Teknik analisis data dilakukan dengan 
perhitungan rata-rata. Untuk menganalisis 
data berupa skor kemampuan guru 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran pada materi Daur hidup hewan 
(metamorfosis) akan dianalisis dengan 
perhitungan rata-rata dengan rumus: 
X̅  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑖𝑛𝑑𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 .......................... (1) 
 
Untuk menganalisis data berupa nilai 
kreativitas siswa pada materi Daur hidup 
hewan (metamorfosis) dengan menggunakan 
alat peraga. Akan dianalisis dengan 
perhitungan rata-rata dan persentase dihitung 
dengan rumus (Awalludin, dkk. 2010: 2-8): 
X̅ =  
∑ x
∑ 𝑓
  ..................................................... (2) 
Keterangan: 
X̅  = Rata-rata (mean) 
∑    = Jumlah  
𝑓 = Jumlah siswa yang mendapat nilai 
x = Nilai siswa 




 x 100% .......................................... (3)                      
Keterangan:  
X% = Persentase setiap siswa 
n = banyak siswa yang mendapat nilai 
tertinggi 
N = Jumlah semua siswa 












HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 30 Kecamatan 
Pontianak Utara pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Data yang diperoleh 
dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 
data berupa skor kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran, data berupa skor 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, dan data yang diperoleh dari 
pengukuran berupa hasil nilai test, yang 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
nilai rata-rata kelas. 
Rekapitulasi kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran siklus I dan 
siklus II pada materi daur hidup hewan kelas 
IV dengan menggunakan pemanfaatan alam 
sekitar dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1.  
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran SiklusI dan II 
 
Aspek Yang Diamati Siklus I Siklus II 
A. Rumusan Tujuan Pembelajaran   
1. Kejelasan rumusan dalam menggunakan alat peraga 3 4 
2. Kelengkapan cakupan rumusan dalam menggunakan alat peraga 3 3,5 
3. Kesesuaian dengan kompetisi dasar menggunakan alat peraga  2,5 3 
Rata-rata skor A 2,83 3,50 
B. Pemilihan Dan Pengorganisasian Materi Ajar   
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dalam menggunakan 
alat peraga 
2 3,5 
2. Kesesuaian dengan karakter peserta didik dalam menggunakan 
alat peraga 
2,5 4 
3. Kesesuaian dengan alokasi waktu dalam menggunakan alat 
peraga 
3 3 
Rata-rata skor B 2,50 3,50 
A. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran   
1. Kesesuain sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
3 4 
2. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi 
pembelajaran 
3 3,5 
3. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik dalam menggunakan alat peraga 
2,5 4 
Rata-rata skor C 2,83 3,83 
B. Metode Pembelajaran   
1. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
3,5 4 
2. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan materi  2,5 3,5 
3. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik 3 4 
Rata-rata skor D 3,00 3,83 
C. Penilaan   
1. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran  3 4 
2. Kejelasan prosedur penilaian  2,5 3,5 
3. Kelengkapan instrument 2 3 
Rata-rata skor E 2,50 3,50 
Skor Total A+B+C+D+E = 14,66 18,16 
Skor Rata-Rata 2,93 3,63 
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Berdasarkan tabel 1 hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada setiap siklus terlihat 
bahwa ada peningkatan yaitu pada siklus 
pertama skor rata-rata 2,93 meningkat 
menjadi 3,63 pada siklus kedua. Terjadi 
peningkatan 0,70. 
Rekapitulasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran siklus I dan 
siklus II dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2  
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Siklus I dan II 
 
Aspek Yang Diamati Siklus I Siklus II 
A. Pra Pembelajaran   
1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran 2,5 4 
2. Memeriksa kesiapan siswa 3 3,5 
Rata-rata Skor A 2,75 3,75 
B. Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran   
1. Melakukan Apersepsi 2,5 3,5 
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
rencana kegiatan 
3 4 
Rata-rata Skor B 2,75 3,75 
C. Penguasaan materi pembelajaran   
1. Mampu menguasai materia jar 3 3,5 
2. Mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan peserta 
didik sehari-hari 
3 3 
3. Menerapkan pembelajaran IPA pada media pemanfaatan alam 
sekitar 
2,5 4 
Rata-rata Skor C 2,83 3,50 
D. Pendekatan Strategi Pembelajaran   
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai 
2 3,5 
2. Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3 3,5 
3. Menguasai kelas 2,5 4 
4. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
dialokasikan 
3 3 
Rata-rata Skor D 2,63 3,50 
E. Pemanfaatan Media Pembelajaran / Sumber Belajar  
1. Siswa dengan bimbingan guru melakukan tanya jawab  2,5 4 
2. Guru menjelaskan materi menggunakan media elektronik. 3 3,5 
3. Siswa menyebutkan kembali materi pelajaran yang telah 
dijelaskan guru 
3,5 4 
4. Siswa mengisi LKS yang sudah disediakan  2,5 3 
Rata-rata Skor E 2,88 3,63 
F. Pembelajaran yang memacu keterlibatan siswa   
1. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa dan sumber 
belajar 
3 4 
2. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 2,5 3,5 
Rata-rata Skor F 2,75 3,75 
G. Kemampuan khusus Pembelajaran IPA   
1. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi atau 




Aspek Yang Diamati Siklus I Siklus II 
Rata-rata Skor G 2,50 4,00 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar   
1. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 
pembelajaran 
3 3,5 
Rata-rata Skor H 3,00 3,50 
I. Penggunaan Bahasa   
1. Menggunakan bahasa lisan dan tulis yang baik dan benar 3 4 
Rata-rata Skor I 3,00 4,00 
J. Penutup   
1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
3 4 
2. Melaksanakan tindak lanjut 2,5 3,5 
Rata-rata Skor J 2,75 3,75 
Skor Total A+B+C+D = 28,84 37,13 
Skor Rata-Rata 2,88 3,71 
 
Berdasarkan tabel 2 hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada setiap siklus terlihat 
bahwa ada peningkatan yaitu pada siklus 
pertama skor rata-rata 2,88 meningkat 
menjadi 3,71 pada siklus kedua. Terjadi 
peningkatan 0,83. 
Rekapitulasi kreativitas siswa siklus I 
dan siklus II pada pembelajaran IPA kelas IV 
dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3  
Rekapitulasi Kreativitas Siswa Kelas IV Siklus I dan II  
 
Aspek Kreativitas Yang Diamati Siklus I Siklus II 
A. Pra Pembelajaran   
1. Siswa hadir 3 4 
2. Kesiapan siswa menerima pembelajaran 2,5 3,5 
Rata-rata Skor A 2,75 3,50 
B. Kegiatan awal pembelajaran   
1. Siswa mampu menjelaskan isi materi terdahulu 2,5 3 
2. Siswa mendengarkan dengan seksama ketika dijelaskan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai 
3 4 
Rata-rata Skor B 2,75 3,50 
C. Kegiatan inti (kreativitas) pembelajaran   
1. Siswa mampu Berpikir lancar 2 3,5 
2. Siswa mampu Berpikir Luwes 2 3,5 
3. Siswa mampu Berpikir Orisinil  3 3,5 
4. Siswa mampu Memerinci (Mengelaborasi)  2 2,5 
5. Siswa mampu Menilai (Mengevaluasi) 2,5 3,5 
Rata-rata Skor C 2,30 3,30 
D. Penutup   
1. Siswa membuat kesimpulan 2,5 3,5 
2. Siswa membuat rangkuman 2 3,5 
Rata-rata Skor D 2,25 3,50 
Skor Total A+B+C+D = 10,05 13,8 




Berdasarkan tabel 3 kreativitas siswa 
pada siklus I skor rata-rata sebesar 2,51. 
Sedangkan pada siklus II skor rata-rata 
sebesar 3,45. Meningkat sebesar 0,94.  
Rekapitulasi hasil belajar siswa siklus I 
dan siklus II pada pembelajaran IPA kelas IV 
melalui pemanfaatan alam sekitar dapat 
dilihat pada tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. 
Rekapitulasi Perolehan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Siklus I dan II 
 
Aspek 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan Ke Pertemuan Ke 
1 2 3 4 
Skor Skor Skor Skor 
Jumlah nilai seluruh siswa 2240 2440 2610 3040 
Rata-rata Nilai 59 66 71 82 
 
Berdasarkan hasil belajar siswa dari 
rekapitulasi tabel diatas yang terdiri dari dua 
siklus dengan empat kali pertemuan terdapat 
peningkatan sedangkan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) di SD Negeri 30 Pontianak 
Utara dalah 70 (tujuh puluh). Dari hasil 
penelitian yang dilakukan pada setiap siklus 
ini ada peningkatan yaitu pada siklus I 
pertemuan ke-1  rata-rata nilai 59%, pada 
pertemuan ke-2 rata-rata nilai 66%, pada 
siklus I pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2, 
hasil belajar siswa kelas IV dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan 
media pemanfaatan alam sekitar mengalami 
peningkatan tetapi rata-rata nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) belum tercapai 
(belum tuntas). Pada siklus II pertemuan ke-3 
rata-rata nilai 71% dan pada pertemuan ke-4 
82%. Dari pertemuan ke-3 dan pertemuan ke-
4 ada peningkatan hasil belajar siswa kelas IV 
dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media pemanfaatan alam 
sekitar dan rata-rata nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sudah tercapai (sudah 
tuntas). 
Hal ini disebabkan karena adanya 
tindakan perbaikan pembelajaran dari siklus I 
ke siklus II, yaitu penelitian melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dengan lebih 
menekankan pada kreativitas siswa melalui 
pemanfaatan alam sekitar. 
Dari hasil penelitian tindakan kelas dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka 
permasalahan dan sub masalah yang 
dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan 
yang dirumuskan. Dengan demikian proses 
dan hasil belajar siswa meningkat setelah guru 
memanfaatkan alam sekitar pada 
pembelajaran IPA materi daur hidup hewan di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak 
Utara.  
Dengan adanya peningkatan yang sangat 
baik dalam setiap pertemuan, maka penelitian 
ini akan dihentikan karena sudah ada 
perubahan peningkatan yang signifikan dari 
kreativitas siswa dalam pembelajaran IPA 
kelas IV dengan menggunakan media 
pemanfaatan alam sekitar. 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan 
penelitian yang dilakukan, maka masalah dan 
sub masalah tercapai sesuai dengan tujuan 
yang dirumuskan. Dengan demikian, terdapat 
peningkatan kemampuan guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran 
serta adanya peningkatan kreativitas siswa 
memalui pemanfaatan alam sekitar pada 
pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Utara. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas 
yang telah dilakukuan bahwa (1) Dalam 
merencanakan pembelajaran IPA Untuk 
meningkatkan kreativitas siswa melalui 
pemanfaatan alam sekitar di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 30 Pontianak Utara pada materi 
daur hidup hewan. Dengan hasil pengamatan 
dalam dua siklus secara keseluruhan  
pertemuake-1 + pertemuan ke-2 + pertemuan 
ke-3 + pertemuan 4 : 4 yaitu, 2,47 + 2,93 + 
3,47 + 3,87 : 4 = 3,20 (tergolong baik). (2) 
Dalam melaksanakan pembelajaran IPA 
Untuk meningkatkan kreativitas siswa melalui 
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pemanfaatan alam sekitar di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 30 Pontianak Utara pada materi 
daur hidup hewan. Dengan melihat hasil 
pengamatan dalam dua siklus secara 
krseluruhan pertemuan ke-1 + pertemuan ke-2 
+ pertemuan ke-3 + pertemuan ke-4 : 4 yaitu, 
2,57 + 3,00 + 3,51 + 3,92 : 4 = 3,25 
(tergolong baik. (3) Dengan media 
pemanfaatan alam sekitar pada pembelajaran 
IPA kelas IV dapat meningkatkan kreativitas 
siswa dalam berpikir lancar, luwes, orisinil. 
Dengan melihat hasil pengamatan dalam dua 
siklus secara krseluruhan pertemuan ke-1 + 
pertemuan ke-2 + pertemuan ke-3 + 
pertemuan ke-4 : 4 yaitu, 2,30 + 2,71 + 3,20 + 
3,78 : 4 = 3,00 (tergolong baik). 
 
Saran  
Berikut merupakan saran yang dapat 
peneliti sampakan yaitu (1) Dalam 
mengajarkan materi IPA di kelas IV sekolah 
Dasar memanfaatkan alam sekitar yang 
dilakukan oleh guru ada baiknya membuat 
perencanaan yang matang dengan 
memperhitungkan berbagai hal dalam 
menyusun rencana tersebut, sehingga 
memudahkan guru dalam menyampaikan 
materi kepada siswa kearah hasil belajar yang 
dicapai. (2) Dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA Untuk meningkatkan 
kreativitas siswa melalui pemanfaatan alam 
sekitar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 
Pontianak Utara dalam mengajar pada materi 
daur hidup hewan. Tugas-tugas yang 
diberikan haruslah menarik minat siswa untuk 
mengetahui solusi dari persoalan yang 
diberikan. (3) Sebaiknya guru memperhatikan 
dengan cermat dan memotivasi agar siswa 
selalu mengembangkan kreativitasnya 
sehingga dalam proses pembelajaran tidak 
hanya terfokus pada guru dengan metode 
ceramah saja tetapi harus bisa berkreativitas 
dalam pembelajaran yang diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari agar mempermudah 
serta memberi leluasa kepada siswa. 
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